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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk siilikat cair
(PSC) atau pupuk Silikat Plus (Si™') terhadap resistensi padi gogo terhadap cekaman
kekeringan telah dilakukan di rumah plastik. Rancangan acak lengkap digunakan dalam
penelitian ini dengan dua perlakuan (faktor) yang ditata secara faktorial (3 x 3), 3 ulangan.
Perlakuan pertama adalah jumlah pasokan air ke tanaman (100, 70, dan 50 % kapasitas lapang)
dan perlakuan kedua adalan frekuensi aplikasi PSC (0, 3, dan 6 kali penyemprotan dengan
konsentrasi 10 mL Si"“*/L). Parameter yang dikaji meliputi komponen pertumbuhan (jumlah
anakan dan bobot brangkasan kering) dan kuntitas dan kualitas hasil gabah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa cekaman kekeringan (kekurangan pemberian air) menurunkan
perumbuhan serta hasil padi gogo hingga 50 % tergantung pada tingkat cekaman kekering-
annya; aplikasi PSC meningkatkan semua komponen pertumbuhan serta kuantitas maupun
kualitas padi gogo. Pengaruh cekaman kekering yang tidak terlalu parah terhadap semua
parameter yang dikaji dapat efektif dikurangi ataupun dinetralisir dengan aplikasi PSC.
Disimpulkan bahwa penggunaan PSC dapat meningkatkan resistensi tanaman padi gogo
terhadap cekaman kekeringan (kekurangan air < 50 % dari kapasitas lapang). Sebelum metode
mengatasi cekaman kekeringan dengan PSC diterapkan secara luas, perlu dilakukan uji lapang.

Kata Kunci: cekaman kekeringan, padi gogo, pupuk silikat cair, silikat



RINGKASAN

Memingkatkan Resistensi Tanaman Padi Gogo Terhadap Cekaman Kekeringan
dengan Pupuk Silikat Plus
(Joko Priyono, Mulyati, Baharuddin AB, Mansur Ma’shum)

Penyebab utama seringnya terjadi kegagalan panen dalam usahatani tanaman pangan
di lahan kering adalah terjadinya kekurangan pasokan air (cekaman kekeringan). Untuk
mengatasi masalah itu telah banyak dilakukan upaya perakitan varietas tanaman yang tahan
cekaman kekeringan. Tetapi, metode tersebut memeriukan waktu lama dan biaya tinggi,
sehingga perlu dicari cara lain yang kemungkinan lebih efektif dan efisien. Salah satu alternatif
solusi yang ditawarkan adalah dengan menggunakan pupuk silikat cair (PSC) atau pupuk
Silikat Plus (Si™"*). Untuk itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pengaruh pemberian PSC terhadap resistensi tanaman padi (gogo) pada cekaman kekeringan.

Penelitian dilakukan di rumah platik menggunakan rancangan acak lengkap dengan dua
perlakuan (faktor) yang ditata secara faktorial (3 x 3), 3 ulangan. Perlakuan pertama adalah
jumlah pasokan air ke tanaman (100, 70, dan 50 % kapasitas lapang) dan perlakuan kedua
adalan frekuensi aplikasi PSC (0, 3, dan 6 kali penyemprotan dengan konsentrasi 10 mL
SiPs/L), Parameter yang dikaji meliputi komponen pertumbuhan (jumlah anakan dan bobot
brangkasan kering) dan kuntitas dan kualitas hasil gabah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekurangan air (cekaman kekeringan) sangat
mempengaruhi/menghambat pertumbuhan sehingga menurunkan kuantitas maupun kualitas
hasil (GKP dan GKG) tanaman padi gogo. Kekurang air < 30 % kapasitas lapang belum terlalu
parah pengaruhnya (menebabkan penurunan produksi < 10 %), tetapi kekurangan air > 30 %
kapasitas lapang dapat menurunkan hasil padi gogo > 30 %. Disisi lain, aplikasi PSC (melalui
penyemprotan pada daun tanaman 2 — 4 kali dengan interval 2 minggu), meningkatkan
pertumbuhan serta kuantitas dan kualitas hasil (GKP dan GKG) padi gogo hingga 40 %.
Intensitas pengaruh aplikasi PSC tersebut makin menurun dan nihil jika terjadi cekam-an
kekeringan (pemberian air makin sedikit). Pada tingkat cekaman kekeringan < 50 %,
pemberian PSC masih dapat mempertahankan bahkan meningkatkan hasil setinggi hasil pada
kondisi kelengasan tanah optimal tanpa PSC. Pengaruh positif dari PSC tersebut terutama
berkaitan dengan fungsi unsur Si (dan unsur hara esensial) yang terkandung dalam PSC. Unsur
Si berfungsi jamak, antara lain meningkatkan daya tahan tanaman terhadap cekaman
kekeringan melalui mekanisme penguatan dinding sel tanaman, penurunan laju respirasi
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(meningkatkan efisiensi penggunaan air oleh tanaman), dan peningkatan efisiensi proses

fotosintesis.
Dapat disimpulkan bahwa aplikasi PSC 2 — 4 kali efektif meningkatkan resistensi padi

gogo terhadap cekaman kekeringan. Untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan,
perlu dikaji lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan PSC terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi gogo dengan tujuan untuk mengetahui proporsi (persentase) kontribusi
determinasi dari masing-masing unsur fungsional Si dan gabungan semua unsur hara esensial
vang terkandung dalam PSC tersebut terhadap variasi hasil padi gogo. Untuk keperluan praktis
dalam usahatani, sebelum dapat diterapkan secara luas, efektifitas PSC sebagai stimulator
peningkatan resistensi tanaman terhadap cekaman kekeringan perlu diuji pada kondisi lapang
yang beragam kondisi agro-ekologinya, terutama tingkat cekaman kekeringannya.
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